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Surat Penelitian Desa Banjar Asem 
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Surat Penelitian Kantor Legium Veteran Republik Indonesia  
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Surat Penelitian SMAN 1 Seririt
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : Lugas Tri Wahyu 

Umur  : 22 Tahun  

Alamat : Banjar Tegal, Kota Singaraja, Kab. Buleleng, Bali 

A. Pedoman Wawancara  

Wawancara ini dilaksanakan untuk menggali data terkait : 

1. Latar belakang pendirian tugu peringatan yang ada di Desa Banjar Asem, 

Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng, Bali 

2. Apa saja nilai – nilai juang pada masa Revolusi Fisik yang dapat diambil 

dari sejarah tugu peringatan Banjar Asem 

3. Pemanfaatan tugu peringatan yang ada di Banjar Asem, Kecamatan Seririt, 

Kabupaten Buleleng, Bali sebagai sumber belajar sejarah di SMA 

B. Informan 

Adapun narasumber yang dijadikan sebagai informan dalam wawancara ini adalah 

;  

1. Beberapa tokoh masyarakat Desa Banjar Asem 

2. Guru Sejarah SMAN 1 Seririt 

C. Daftar Pertanyaan  

1. Daftar pertanyaan terkait Desa Banjar Asem 

A. Bagaimana sejarah Desa Banjar Asem? 

B. Bagaimana keadaan penduduk terkait demografis, geografis, mata 

pencaharian masyarakat, tingkat pendidikan,dan agama masyarakat 

Desa Banjar Asem? 

C. Bagaimana struktur pemerintahan Desa Banjar Asem? 
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2. Daftar pertanyaan terkait latar belakang tugu peringatan Banjar Asem 

A. Bagaimana latar belakang sejarah pendirian tugu peringatan Desa 

Banjar Asem? 

B. Apa makna dari struktur tugu peringatan Desa Banjar Asem? 

C. Bagaimana proses perjuangan penghadangan Jendral Vranken? 

D. Berapa lama perjuangan pemuda  Banjar Asem berlangsung? 

E. Siapa saja yang tergabung pada saat penghadangan ? 

F. Bagaimana proses pembangunan tugu tersebut? 

G. Siapa yang mengusulkan pembangunan tugu tersebut? 

H. Kapan tugu tersebut dibangun? 

I. Apakah pembangunan tugu bersamaan dengan masa perjuangan 

tersebut? 

J. Mengapa tugu tersebut berbentuk layaknya sanggah? Apakah ada arti 

tertentu? 

K. Motivasi spiritual seperti apa yang melatar belakangi perjuangan 

pemuda Banjar Asem? 

L. Darimana pemuda – pemuda Banjar Asem memperoleh senjata yang 

dipergunakan untuk berjuang? 

3. Daftar pertanyaan tentang tugu peringatan Banjar Asem sebagai sumber belajar 

sejarah di SMA 

A. Apakah tugu peringatan di Desa Banjar Asem sudah dimanfaatkan 

menjadi sumber belajar pada sekolah ini? 

B. Kurikulum apa yang digunakan sekolah SMAN 1 Seririt? 

C. Selama ini proses pembelajaran materi Revolusi Fisik menggunakan 
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bahan belajar seperti apa? 

D. Pada materi dan kelas berapa tugu peringatan Banjar Asem dijadikan 

sebagai sumber belajar sejarah? 

E. Apakah tugu peringatan Desa Banjar Asem dapat dijadikan suplemen 

bahan ajar di SMA? 

NB : Pertanyaan diatas dapat dikembangkan oleh penulis sesuai dengan kebutuhan 

penulis dalam mengkaji masalah
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Biodata Informan 

 

Nama  Umur  Pekerjaan Alamat 

I Gusti Made 

Arsana Saputra 

48 Tahun Guru Agama 

Hindu 

Banjar Dinas 

Dajan Rurung, 

Desa Banjar 

Asem, Kec. 

Seririt, Kab. 

Buleleng 

Ketut Badung 70 Tahun Petani Dusun Dajan 

Rurung, Desa 

Banjar Asem, 

Kec. Seririt, Kab. 

Buleleng. 

Gede Edi Santosa 45 Tahun Kelian Banjar 

Dinas 

Banjar Dinas 

kalanganyar, 

Desa Banjar 

Asem, Kec. 

Seririt, Kab. 

Buleleng 

Zelinda 

Istighfariani 

26 Tahun Guru Sejarah 

SMAN 1 Seririt 

Jalan Pulau 

Lombok, 

Perumahan 

Wisma Sejahtera, 

Banyuning, 
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Singaraja 

Nur Azizah 30 Tahun Guru Sejarah 

SMAN 1 Seririt 

Jln. S. Parman, 

gang. Kutilang 

No. 3, Seririt, 

Buleleng 

 



116 
 

 
 

 

Foto dengan informan desa Pak Made Sirsa (Perbekel) 

 

 

Foto wawancara narasumber (Ketut Badung 70 Tahun) 
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Foto Wawancara Narasumber ( Gusti Made Arsana Saputra 48 Tahun) 

 

 

Foto Wawancara Guru SMAN 1 Seririt (Zelinda Istighfariani & Nur Azizah) 
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Foto Temuan Arsip dari Gusti Made Arsana yang beliau ketik (tidak 

dipublikasi
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